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ABSTRAK 

ACHMAD ABIMUBAROK, NIM: 1609057022. Konflik Antartokoh dalam 

Novel “Napoleon dari Tanah Rencong” Karya Akmal Nasery Basral (Tinjauan 

Strukturalisme Genetik). Tesis. Jakarta: Sekolah Pascasarjana, Universitas 
Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2018. 

 

Pemberontakan DI/TII di Aceh yang dimulai pada tahun 1953 menjadi kisah 
menarik dalam perjuangan mendapatkan keistimewaan otonomi daerah. 
Perjuangan tersebut telah dinovelisasi oleh Akmal Nasery Basral melalui novel 
Napoleon dari Tanah Rencong. Dari perjuangan tersebut, banyak menimbulkan 
konflik antartokoh. Konflik antartokoh tersebut peneliti tinjau melalui pendekatan 
strukturalisme genetik. Tujuannya adalah untuk menganalisis sumber konflik, 
jenis konflik, dan proses konflik antartokoh. Penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan menggunakan pendekatan strukturalisme genetik. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sumber konflik internal antartokoh di dalam novel 
adalah keterbatasan sumber daya, khususnya senjata karena minimnya relasi dan 
keuangan. Sumber konflik eksternal antartokoh yang terjadi dikarenakan regulasi 
dan kebijakan pemerintah tentang pembubaran Provinsi Aceh. Jenis konflik yang 
terjadi adalah konflik politik karena melibatkan kepentingan kenegaraan. Proses 
konflik pada pemberontakan ini terdiri dari lima tahap; latent conflict, adanya 
kebijakan pemerintah tentang pembubaran Provinsi Aceh dan penggabungannya 
dengan Provinsi Sumatera Utara; perceived conflict, pihak Aceh dan pemerintah 
merasakan adanya konflik setelah kebijakan tersebut diberikan; felt conflict, 
adanya respon dari kedua pihak namun yaitu rencana pemberontakan dan 
penugasan militer asli Aceh ke berbagai daerah; manifest conflict, adanya 
tindakan untuk memenangkan konflik yaitu perang antara TNI dengan TII; 
conflict aftermath, adanya perundingan untuk mencapai perdamaian dan hasilnya 
ketetapan Provinsi Daerah Istimewa Aceh. Pengarang menggambarkan konflik 
antartokoh dalam novel ini dari sudut pandang Hasan Saleh sehingga sikap 
pengarang sama seperti sikap Hasan Saleh yaitu menyetujui adanya 
pemberontakan kepada Republik Indonesia, mengudeta Daud Beureueh, dan 
mengambil jalan perdamaian dengan pemerintah pusat. 

Kata Kunci : Konflik Antartokoh, Novel, Strukturalisme Genetik 
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ABSTRACT 

ACHMAD ABIMUBAROK, NIM: 1609057022. Inter-character conflict in the 

novel "Napoleon Dari Tanah Rencong" by Akmal Nasery Basral (Overview of 

Genetic Structuralism). Thesis. Jakarta: Postgraduate School, Muhammadiyah 

University Prof. DR. HAMKA, 2018. 

 

The DI / TII rebellion in Aceh which began in 1953 became an interesting 

story in the struggle to get the privilege of regional autonomy. The struggle was 

trialled by Akmal Nasery Basral through the Napoleon novel from Tanah 

Rencong. From the struggle, many caused conflicts between leaders. The conflict 

between the characters researchers reviewed through genetic structuralism 

approaches. The aim is to analyze the source of conflict, the type of conflict, and 

the conflict process between groups. This research is qualitative research using 

genetic structuralism approach. The results of the study show that the source of 

internal conflict between the characters in the novel is limited resources, 

especially weapons because of the lack of relations and finance. The source of 

external conflict between figures occurred due to government regulations and 

policies regarding the dissolution of the Aceh Province. The type of conflict that 

occurs is political conflict because it involves state interests. The process of 

conflict in this rebellion consists of five stages; latent conflict, the government 

policy regarding the dissolution of the Aceh Province and its incorporation with 

North Sumatra Province; perceived conflict, the Acehnese and the government felt 

a conflict after the policy was given; felt conflict, there was a response from both 

parties but the plan for rebellion and the original military assignment of Aceh to 

various regions; manifest conflict, there are actions to win the conflict, namely the 

war between the TNI and TII; conflict aftermath, the existence of negotiations to 

achieve peace and the results of the provisions of the Province of Aceh Special 

Region. The author describes the conflict between the characters in this novel 

from Hasan Saleh's point of view so that the attitude of the author is the same as 

Hasan Saleh's attitude of agreeing to a rebellion to the Republic of Indonesia, 

Daud Beureueh's coup, and taking the road to peace with the central government. 

Keywords : Conflict Between Characters, Novels, Genetic Structuralism 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Konflik sudah menjadi bagian dari kehidupan manusia. Adanya 

konflik dalam kehidupan, menjadikan manusia lebih banyak belajar tentang 

sesuatu. Bahkan, konflik tersebut dapat menaikkan atau menurunkan derajat 

manusia di hadapan manusia lainnya, tergantung bagaimana proses 

penyelesaian konflik tersebut. 

Konflik dalam kehidupan manusia berlangsung terus menerus selama 

manusia hidup. Kemudian, selalu ada perubahan kondisi yang diakibatkan dari 

konflik tersebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan Razak yang menjelaskan 

bahwa, “Perubahan hanyalah merupakan akibat dari adanya konflik tersebut. 

Karena konflik berlangsung terus menerus.”1 

Kita sering mendengar atau melihat berita tentang perkelahian 

antarorang ataupun antarkelompok. Perkelahian ini bisa disebabkan karena 

kurangnya pemahaman tentang konflik. Beberapa orang lebih memilih 

menyelesaikan konflik dengan cara berkelahi untuk menunjukkan “pemenang 

sejati.” Padahal banyak cara bijak dalam menyelesaikan konflik. 

Manusia harus memahami berbagai macam konflik dalam hidupnya. 

Banyak bacaan yang bisa didapat untuk mempelajari konflik tersebut. Namun, 

bacaan-bacaan itu kadang tidak memberikan contoh atau penggambaran 

                                                           
1 Yusron Razak (Ed). 2013. Sosiologi: Sebuah Pengantar: Tinjauan Pemikiran Sosiologi 

Perspektif Islam. Jakarta: Laboratorium Sosiologi Agama. hlm. 219. 
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langsung dalam kehidupan. Bacaan-bacaan tersebut hanya menjelaskan teori 

atau cara menyelesaikan konflik. Oleh karena itu, perlunya bacaan yang 

mampu menggambarkan konflik agar konflik tersebut dapat dipelajari secara 

utuh. Salah satu bacaan yang bisa menggambarkan konflik dalam kehidupan 

sehari-hari adalah novel.  

Konflik dalam sebuah novel, apalagi yang berdasarkan kisah nyata, 

bisa dikonstruksikan dan disajikan dalam pemaknaan tertentu sehingga 

tercipta sebuah efek representasi yang membuat pembaca mendapatkan makna 

khusus. Hasil pemaknaan konflik oleh pembaca dapat tergantung bagaimana 

pengarang merepresentasikan konflik yang terjadi. 

Membaca novel untuk memberikan pengetahuan tentang kehidupan, 

terutama menghadapi konflik sangatlah diperlukan. Konflik yang terjadi di 

dalam novel merupakan cerminan kehidupan manusia. Bahkan, ada seseorang 

yang membaca sebuah novel yang seakan-akan itu adalah kisahnya sendiri. 

Padahal, belum tentu sang pengarang novel mengenal pembaca tersebut. Hal 

itu bisa terjadi karena pengarang dan pembaca adalah manusia yang mungkin 

saja pernah mengalami konflik yang sama. 

Novel banyak memberikan gambaran konflik tentang kehidupan. 

Konflik yang dialami pun tidak langsung puncak, melainkan dari awal hingga 

penyelesaian. Proses terjadinya konflik itulah yang menjadikan novel lebih 

menarik untuk dibaca. Dalam penyusunan konflik ini, pengarang perlu 

berpikir keras untuk membuat konflik lebih dramatis namun relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Dramatisasi konflik ini sesuai dengan pernyataan 
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Wellek dan Warren yang diterjemahkan oleh Budianta bahwa, “Konflik 

adalah sesuatu yang “dramatik”, mengacu pada pertarungan antara dua 

kekuatan yang seimbang, menyiratkan adanya aksi-aksi balasan.”2 

Adanya kesesuaian konflik dalam novel dengan kehidupan manusia 

disebabkan karena novel yang ditulis oleh pengarang mungkin saja berasal 

dari kisah nyata. Ada unsur mimesis yang terkandung dalam sebuah novel. 

Rokhmansyah memaparkan bahwa “mimesis menempatkan karya sastra 

sebagai produk peniruan kenyataan yang diwujudkan secara dinamis”3
 Dari 

pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa di dalam novel termaktub peniruan 

kenyataan dengan proses kreatif penulisan untuk menimbulkan kesan dramatik 

pada novel.  

Satu hal mengenai konflik yang dimunculkan dalam novel adalah 

konflik antartokoh. Para tokoh di dalam novel sering terlibat konflik dengan 

tokoh lainnya. Pengarang novel memberikan suguhan konflik antartokoh 

untuk membuat jalan cerita lebih dramatis. Novel tidak akan terasa “datar” 

dengan adanya pertentangan antartokoh. 

Dari penggambaran konflik antartokoh yang ada dalam novel, 

pembaca pelan-pelan akan merekonstruksi imajinasinya tentang konflik 

personal. Pembaca akan memiliki pengalaman tentang ragam konflik personal, 

baik dari sebab, akibat, atau cara penyelesaian. Konflik antartokoh dalam 

novel akan membuka imajinasi pembaca mengenai konflik dan 

                                                           
2 Rene Wellek dan Austin Warren (Penerj. Melani Budianta). 2016. Teori Kesusastraan, 

(Jakarta: Gramedia. Hlm. 262 
3 Alfian Rokhmansyah. 2014. Studi dan Pengkajian Sastra: Pengenalan Awal terhadap Ilmu 

Sastra. Yogyakarta: Graha Ilmu. Hlm. 9. 
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mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Pembaca akan lebih mudah 

menerima pengetahuan tentang konflik tersebut karena cara penyampaian 

yang langsung menggambarkan kehidupan sehari-hari. 

Satu di antara novel yang perlu ditinjau konflik antartokohnya adalah 

novel Napoleon dari Tanah Rencong karya Akmal Nasery Basral. Novel ini 

memberikan gambaran yang cukup jelas tentang konflik antartokoh yang 

bernuansa pemberontakan Darul Islam/Tentara Islam Indonesia (DI/TII) di 

Aceh. Tokoh utama pada novel ini adalah Hasan Saleh yang sangat dikenal 

oleh rakyat Aceh sebagai pahlawan perjuangan. Hasan Saleh didaulat 

menjalankan amanah dari Daud Beureueh untuk menjadi perwakilan rakyat 

Aceh pada masa-masa genting mempertahankan syariat Islam yang ada di 

Aceh. Pada perjuangan itulah terlihat beragam konflik antartokoh yang 

dimunculkan. 

Keunggulan novel ini terletak pada latar sejarah dan proses 

penulisannya. Penulis melakukan riset, observasi, membaca buku-buku, dan 

wawancara untuk mendapatkan “ruh” cerita. Maksud “ruh” cerita adalah 

kebenaran kejadian serta konflik yang terjadi pada peristiwa DI/TII di Aceh. 

Berbekal data-data yang didapat, maka pengarang menuangkannya ke dalam 

bentuk novel. 

Ada dua pertimbangan pengarang menuliskannya ke dalam novel. 

Pertama, menurut pengarang, para sejarawanlah yang lebih punya hak untuk 

menerangkan peristiwa sebenarnya karena memiliki kredibilitas akademis. 

Kedua, pengarang tertarik dengan kehidupan dan pengalaman bertempur 

Konflik Antartokoh dalam Novel ..., Achmad Abimubarok, MBP Indonesia, 2018.



5 
 

Hasan Saleh sehingga dijadikan tokoh utama. Dari dua pertimbangan tersebut, 

format novel memiliki keluasan ruang yang lebih memadai untuk 

menggambarkan Hasan Saleh dan pasang surut hubungannya dengan tokoh 

utama DI/TII Aceh, Teungku Daud Beureueh. 

Masyarakat Aceh menginginkan kedaulatan khusus yaitu syariat Islam. 

Namun, pemerintah pusat malah menggabungkan Provinsi Aceh dengan 

Provinsi Sumatera Utara sehingga Aceh tidak bisa membuat kebijakan khusus 

untuk mewujudkan syariat Islam demi kepentingan masyarakatnya. Dari 

ketidakpuasan masyarakat inilah, timbul sebuah konflik di Aceh untuk tetap 

melaksanakan syariat Islam yang sudah mereka jalankan beratus-ratus tahun. 

Pada kasus ini, Kyrou dan Rubinstein telah menjelaskan bahwa “Often, 

however, the cultural knowledge that forms the basis of what justifies conflict 

in one setting and condemns it in another is taken for granted and is assumed 

to be an objective fact by the participants themselves”.
4
 (Seringkali, 

bagaimanapun, pengetahuan budaya yang membentuk dasar dari apa yang 

membenarkan konflik dalam satu pengaturan dan mengutuknya di dalam yang 

lain diterima begitu saja dan dianggap sebagai fakta obyektif oleh partisipan 

itu sendiri.)  

Pengkajian konflik antartokoh dalam novel Napoleon dari Tanah 

Rencong karya Akmal Nasery Basral ini akan peneliti tinjau dari pendekatan 

strukturalisme genetik. Pendekatan ini peneliti pilih karena akan mengurai 

pandangan-pandangan penulis tentang konflik antartokoh dalam novel ini. 

                                                           
4 Christos N. Kyrou dan Robert A Rubinstein (Ed: Lester Kurtz). 2008. Cultural Anthropology 

Cultural Studies of Conflict. Armsterdam: Elsevier. Hlm. 517. 
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Pengarang tentunya memiliki alasan subjektif atas terciptanya novel ini dan 

sudut pandang pengarang perlu ditinjau untuk menemukan sikap yang diambil 

dalam mengemukakan konflik antartokoh. Iswanto menyatakan bahwa 

“Pengarang sebagai subjek individual mencoba menghasilkan pandangan 

dunianya (vision du monde) kepada subjek kolektifnya.”5 Dari pernyataan 

tersebut, kiranya kita perlu mengetahui pandangan dunia pengarang tentang 

novel yang telah dibuatnya.  

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti jabarkan, novel 

Napoleon dari Tanah Rencong karya Akmal Nasery Basral akan peneliti 

tinjau dari konflik antartokohnya. Konflik antartokoh peneliti pilih karena 

novel ini berlatar sejarah pemberontakan DI/TII di Aceh yang banyak 

memunculkan konflik-konflik antartokoh. Peneliti akan menggunakan 

pendekatan strukturalisme genetik untuk mendapatkan sikap pengarang 

terhadap novel yang telah ditulisnya. 

 

B. Fokus dan Subfokus Penelitian  

1. Fokus  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, fokus pada 

penelitian adalah konflik antartokoh dalam novel Napoleon dari Tanah 

Rencong karya Akmal Nasery Basral ditinjau dari strukturalisme genetik. 

 

                                                           
5 Iswanto. 2003. Penelitian Sastra dalam Perspektif Strukturalisme Genetik. Dalam Jabrohim. 

2003. Metodologi Penelitian Sastra. Yogyakarta: Hanindita Graha Widya. Hlm. 59. 
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2. Subfokus 

1. Konflik antartokoh dalam novel Napoleon dari Tanah Rencong Karya 

Akmal Nasery Basral ditinjau dari stuktur intrinsik novel. 

2. Konflik antartokoh dalam novel Napoleon dari Tanah Rencong Karya 

Akmal Nasery Basral ditinjau dari struktur sosial masyarakat. 

3. Konflik antartokoh dalam novel Napoleon dari Tanah Rencong Karya 

Akmal Nasery Basral ditinjau dari pandangan dunia pengarang. 

C. Pertanyaan Penelitian 

Rumusan masalah penelitian dapat dirumuskan adalah “Bagaimana 

konflik antartokoh dalam novel Napoleon dari Tanah Rencong Karya Akmal 

Nasery Basral ditinjau dari strukturalisme genetik. Adapun pertanyaan 

penelitiannya dapat dirinci sebagai berikut. 

1. Bagaimana konflik antartokoh dalam novel Napoleon dari Tanah 

Rencong Karya Akmal Nasery Basral ditinjau dari stuktur intrinsik 

novel? 

2. Bagaimana Konflik antartokoh dalam novel Napoleon dari Tanah 

Rencong Karya Akmal Nasery Basral ditinjau dari struktur sosial 

masyarakat? 

3. Bagaimana Konflik antartokoh dalam novel Napoleon dari Tanah 

Rencong Karya Akmal Nasery Basral ditinjau dari pandangan dunia 

pengarang? 
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D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konflik antartokoh dalam 

novel Napoleon dari Tanah Rencong karya Akmal Nasery Basral. Selain itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sikap pengarang terhadap situasi 

sejarah yang terdapat dalam novel. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pembaca 

Penambah wawasan tentang konflik antartokoh dalam novel 

Napoleon dari Tanah Rencong karya Akmal Nasery Basral. Pembaca 

dapat memahami sumber konflik antartokoh sehingga bisa membaca 

situasi konflik dalam kehidupan sehari-hari. Pembaca juga dapat 

memahami jenis-jenis konflik dalam kehidupan sehari-hari. Terakhir, 

pembaca dapat memahami proses konflik dari awal hingga penyelesaian 

sehingga bisa belajar menyelesaikan konflik dengan baik 

 

2. Bagi Peneliti   

Sebagai penambah wawasan mengenai konflik antartokoh dalam 

nuansa pemberontakan DI/TII di Aceh dalam novel Napoleon dari Tanah 

Rencong karya Akmal Nasery Basral. Peneliti juga dapat mengetahui sikap 

pengarang terhadap novel yang telah ditulisnya. Serta, alasan pengarang 

mengambil latar sejarah sebagai bahan penulisan novel. 
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